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Abstrak. Berpikir logis merupakan kompetensi yang sangat penting dimiliki oleh siswa dalam
kurikulum 2013. Siswa yang berkemampuan berpikir logis rendah akan kesulitan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Modul matematika yang tidak memuat kompetensi
berpikir logis akan menghambat pencapaian tujuan pendidikan nasional. Penelitian ini bertujuan
untuk menelaah bahan ajar matematika yang dibutuhkan siswa yang dapat meningkat
kemampuan berpikir logis. Penelitian ini berjenis deskripstif kualitatif yang melibatkan subjek
guru matematika dan siswa SMP kelas VII. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk mengetahui
bahan ajar yang dibutuhkan dan mengetahui kesulitan siswa dalam proses pembelajaran
matematika khususnya dalam materi aljabar. Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir logis siswa dalam memecahkan masalah. Teknik analisa data menggunakan
model Milles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: guru dan siswa
membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa, bahan ajar yang digunakan
kurang mendukung siswa dalam berpikir logis, kemampuan berpikir siswa masih rendah, dan
pendekatan Realistic Mathematics Education dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis
siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru dan siswa membutuhkan pengembangan bahan
ajar berbasis Realistic Mathematics Education yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
logis siswa.

Kata Kunci: bahan ajar, beripikir logis, realistic mathematics education.

1. Pendahuluan

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab [1]. Kurikulum 2013 mengembangkan keterampilan menalar atau berpikir logis,
mengkomunikasikan, dan mencipta. Keterampilan ini diharapkan dapat merealisasikan tujuan
pendidikan nasional [2].

Berpikir logis adalah suatu kemampuan menemukan suatu kebenaran berdasarkan aturan, pola,
atau logika tertentu [3]. Kemampuan berpikir logis secara matematis adalah salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika, yaitu kemampuan membentuk penalaran siswa yang mencerminkan
keahliannya dalam berpikir kritis, logis, sistematis, dan obyektif, jujur, disiplin dalam menyelesaikan
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masalah dengan baik di berbagai bidang [4]. Siswa dengan kemampuan berpikir rendah akan kesulitan
dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, semakin tinggi kemampuan bepikir logis
siswa maka akan semakin tinggi juga kemampuan memecahkan masalahnya [5]. Mengembangkan
kemampuan berpikir logis dianggap sebagai salah satu tujuan utama pendidikan terutama penerapannya
dalam kurikulum 2013, dan diyakini bahwa meningkatkan keterampilan pemecahan masalah yang akan
mendorong siswa untuk melakukan penelitian dan membagikan apa yang telah mereka pelajari satu
sama lain [6].

Berpikir logis mampu meningkatkan perkembangan kognitif siswa sehingga mereka dapat
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.[7]. Siswa dapat menemukan
sendiri pengetahuan matematika karena mereka mampu untuk meneliti setiap pola, mengindentifikasi
hubungan antara pengetahuan, dan mampu memahami ide yang kompleks dan abstrak. Hal tersebut
mampu meningkatkan keaktifan siswa pada saat pembelajaran di kelas [8]. Berpikir logis dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa dalam mata pelajaran matematika dan mata pelajaran lainnya
untuk mendapatkkan hasil pembelajaran yang maksimal [9].

Siswa dengan kemampuan berpikir logis rendah akan mendapatkan hasil pembelajaran yang
kurang maksimal, hal ini juga terjadi di SMP Muhammadiyah 1 Depok. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi pada tanggal 1 Oktober 2018 dengan guru dan siswa, kemampuan berpikir siswa masih
rendah. Hal tersebut mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran terutama
dalam materi aljabar sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh kurang maksimal.

Sumber belajar yang bisa menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa
adalah modul. Modul adalah salah satu bahan ajar yang berisi materi, latihan dan tugas, serta ringkasan
dan evaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik [10]. Modul juga memiliki kararteristik yaitu,
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, fleksibel, ramah terhadap penggunanya,
serta lebih memudahkan pengguna untuk mengakses informasi [10]. Penggunaan modul dalam proses
pembelajaran membuat siswa menjadi lebih mandiri. Siswa diarahkan untuk menemukan sendiri
pemahaman konsep melalui aktivitas pemecahan masalah [11]. Hal ini mengakibatkan siswa dapat
menyesuaikan kecepatan belajar sesuai dengan kemampuan mereka dan dapat mengukur tingkat
penguasaan terhadap suatu materi sehingga bisaint mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal
[12].

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran inovatif yang
menekankan pada matematika sebagai aktivitas manusia yang harus dikaitkan dengan konteks dunia
nyata sebagai titik awal pembelajaran. [13]. RME merupakan salah satu pendekatan yang cocok dalam
pembelajaran matematika karena pendekatan ini sesuai dengan kurikulum yang terapkan di sekolah.
Beberapa alasannya yaitu: dapat melatih keterampilan siswa dalam berpikir tingkat tinggi, membangun
pengetahuan sendiri, pemecahanan masalah, berpikir kritis, dan berpikir kreatif [14]. Dalam
pembelajaran dengan pendekatan RME, siswa tidak hanya menerima pengetahuan yang diberikan oleh
guru secara pasif. Dalam proses pembelajarannya mempertimbangkan bagaimana keterlibatan siswa
dalam mengorganisasikan pelajaran dan pengetahuan sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif [13]
Siswa sendirilah yang membangun pengetahuannya sendiri dan siswa dapat memecahkan permasalahan
yang realistis sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan
matematika yang dihadapinya [15]. Ada empat langkah dalam pembelajaran dengan berbasis
pendekatan RME, yaitu memahami masalah kontekstual, memecahkan masalah kontekstual,
membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan [16].

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah kebutuhan
bahan ajar berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education untuk siswa kelas VII SMP untuk
meningkatkan kemampuan berikir logis.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Oktober 2018 sampai dengan 12 Oktober 2018 di SMP

Muhammadiyah 1 Depok. Subjek penelitian ini adalah seorang guru SMP kelas V11 dan beberapa siswa
yang dipilih secara acak dari empat kelas Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen
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wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan seorang guru matematika kelas VII dan
beberapa siswa kelas VIII yang telah menerima materi aljabar. Observasi dilakukan untuk mengamati
bagaimana proses pembelajaran di kelas. Observasi juga dilakukan dengan memberikan soal materi
aljabar kepada beberapa siswa di kelas VIII.

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan model Milles dan Huberman. Milles dan
Huberman mengungkapkan bahwa ada empat langkah dalam penelitian deskriptif yaitu data collection
(pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data display (menampilkan data), dan
conclusions:drawing/verifiying (kesimpulan) [17]. Skema model analisis data kualitatif disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Metode penelitian oleh Milles and Huberman

a. Data collection (pengumpulan data)
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi terkait dengan penelitian. Pertama peneliti
mencari informasi tentang masalah apa yang dihadapi siswa saat pembelajaran matematika, yaitu
dengan melakukan observasi serta wawancara dengan guru matematika dan siswa SMP kelas VIII.
Setelah ditemukan masalah kemudian peneliti mencari sumber data lain yaitu dari beberapa
penelitian yang relevan dan buku.

b. Data reduction (reduksi data)
Reduksi data adalah tahapan yang dilakukan untuk merangkum semua data yang diperoleh dari
lapangan kemudian dipilih data yang sesuai dengan fokus penelitian dan membuang data yang tidak
penting. Reduksi data harus dilakukan dengan cermat dan teliti agar hasil yang didapatkan valid
dan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam tahap ini peneliti memfokuskan pada masalah siswa
dalam proses pembelajaran di kelas.

c. Data display (menampilkan data)
Menampilkan data bertujuan untuk memudahkan dalam memahami masalah yang sedang diteliti.
Data bisa disajikan dalam berbagai bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan sejenisnya [17].
Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

d. Conclusions:drawing/verifiying (kesimpulan)
Kesimpulan diambil berdasarkan masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika
dan solusi yang disarankan dari peneliti berdasarkan hasil penelitian.

3. Hasil Penelitian

Bahan ajar matematika dengan mengacu pada meningkatkan berpikir logis siswa dirancang
berdasarkan analisis terhadap beberapa aspek. Analisis yang dilakukan mencangkup kurikulum, materi,
dan karakteristik siswa. Analisis yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan observasi dan wawancara yaitu pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok dan guru
pengampu mata pelajaran matematika di sekolah tersebut.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII di SMP
Muhammadiyah 1 Depok pada tanggal 1 Oktober 2018, pertama peneliti menemukan bahwa
kurikulum yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Depok adalah kurikulum 2013. Kedua,
peneliti menemukan bahwa standar kompetensi dan indikator pecapaian kompetensi pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah mengakomodir kompetensi berpikir logis
siswa. Ketiga, guru menggunakan beberapa metode dalam proses pembelajaran yaitu metode
ceramabh, diskusi dan latihan soal. Guru memberikan penjelasan terlebih dahulu kemudian siswa
diberi latihan soal untuk memantapkan pemahamannya atau diskusi untuk menyelesaikan
soal.Menurut guru metode ini sudah mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa, tetapi
belum mengembangkan secara maksimal.

Sumber belajar yang digunakan di SMP Muhammadiyah 1 Depok adalah buku
kemendikbud kurikulum 2013 revisi 2017 dan buku BSE Yudistira kurikulum 2013. Sumber
belajar sudah dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangakan kemampuan berpikir logis
siswa, tetapi belum dapat mengembangkan secara maksimal. Salah satu alasannya adalah
sumber belajar tersebut terlalu banyak tulisan sehingga perlu waktu lama untuk memahaminya.
Siswa harus membaca dan mempelajari sebelumnya agar siswa tersebut dapat memahami
materi yang akan diajarkan di kelas. Bagi siswa yang tidak suka membaca akan mengalami
kesulitan dalam memahami materi dan isi buku.

Berdasarkan penjabaran tersebut siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat
meningkatkan kemampuan logis siswa dan dapat mempermudah dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar tersebut harus memuat Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Menurut permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar
dan Menengah, ruang lingkup materi matematika pada SMP kelas VII-IX terdiri dari 5 ruang
lingkup: bilangan rasional, aljabar, geometri, statistika dan peluang, dan peluang. Menurut
wawancara dengan 5 siswa yang diambil secara acak dari empat kelas, empat siswa merasa
kesulitan mempelajari pokok bahasan aljabar. Siswa mengalami Kkesulitan dalam
mengoprasikan bentuk aljabar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 1
Depok, siswa diminta mengerjakan beberapa soal yang diambil dari buku Kemdikbud. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika terutama pada
materi aljabar. Selain itu, untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir logis siswa. Berikut
adalah hasil dari pengerjaan soal yang diambil secara acak dari 2 orang siswa.

Gambar 2. Hasil pengerjaan soal siswa

Dalam pengerjaan soal tersebut peneliti menemukan bahwa, pertama siswa sudah
memahami tentang pengelompokan suku sejenis, tetapi siswa kurang teliti dalam tanda negatif
dan positif pada setiap suku aljabar. Kedua, dalam menentukan hasil akhir siswa masih keliru
dalam menjumlahkan dan mengurangkan bentuk aljabar. Siswa mengalikan menjumlahkan dan
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mengurangkan koefisiennya tetapi mengalikan variabel di dalam suku-suku tersebut. Siswa
juga belum terlalu memahami tentang konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan negatif
sehingga menyebabkan kekeliruan pada hasil akhir. Selanjutnya siswa diberikan soal yang
berhubungan dengan penalaran soal cerita tentang materi aljabar. Pada soal siswa diminta
mencari bentuk aljabar dari suatu kalimat matematika yang diwakili dengan variabel x dan
variabel y. Hasil pengerjaan oleh siswa dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.

AR

Gambar 3. Hasil pengerjaan soal siswa

Gambar 4. Hasil pengerjaan soal oleh siswa

Untuk soal b dapat dilihat ada Gambar 3, siswa diminta mencari bentuk aljabar dari
kalimat matematika yang berhubungan dengan bangun datar. Jawaban siswa mengarah ke
bentuk dari bangun datar dalam kalimat tersebut bukan kepada bentuk aljabarnya. Hal tersebut
sama dengan soal ¢ yang dapat dilihat dari Gambar 3, siswa menyelesaikan soal dengan mencari
keliling dari persegi. Pada soal d pada gambar 4, siswa menyelesaikan soal dengan memisalkan
angka yang ada di dalam soal dengan variabel x dan variabel y. Dari jawaban siswa, peneliti
menyimpulkan bahwa siswa tidak memahami permasalahan yang ada. Selanjutnya akan dilihat
hasil pekerjaan siswa secara keseluruhan. Hasil dari pekerjaan siswa digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir logis yang penilaiannya didasarkan pada indikator berpikir
logis. Indikator berpikir logis dibagi menjadi 3 karakteristik proses berpikir yang selanjutnya
dijelaskan pada Tabel 1 [1].

Tabel 1: Indikator Berpikir Logis

Indikator Sub Indikator
Siswa menyebutkan seluruh informasi dari apa yang diketahui dan apa yang

Keruntunan ditanyakan soal dengan tepat.

berpikir ~ Siswa dapat mengungkapkan secara umum semua langkah yang akan
digunakan dalam penyelesaian masalah
Siswa dapat mengungkapkan alasan logis mengenai seluruh langkah-langkah
penyelesaian yang akan digunakan dari awal hingga mendapat kesimpulan
dengan benar.

Kemampuan
berargumen
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Siswa dapat menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah serta dapat
memberikan argumen pada setiap langkah-langkah yang digunakn dalam
pemecahan masalah
Siswa mengungkapkan alasan yang logis untuk jawaban akhir yang kurang
tepat.
Penarikan  Siswa memberikan kesimpulan dengan tepat pada tiap langkah penyelesaian.
Kesimpulan Siswa mendapat suatu kesimpulan dengan tepat pada hasil akhir jawaban.

Dari Tabel 1 kemudian dibuat pedoman penskoran yang mengacu pada Skala Likert
dengan 4 kategori penilaian yaitu: sangat rendah, rendah, sedang dan tinggi [15]. Pedoman
penskoran ini untuk menilai kemampuan berpikir logis siswa berdasarkan indikator berpikir
logis yang dihitung menggunakan rumus berikut.

skor perolehan

nilai presentase = x 100%

skor maksimal

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut maka dibuat kategori
penilaian yang mengacu pada skala Likert untuk menentukan kriteria hasil atau kesimpulan
akhir. Pedoman penilaian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2: Kategori Penskoran

Kategori Penskoran Interval (dalam persen)
Sangat rendah 0%-24%
Rendah 25%-49%
Sedang 50%-74%
Tinggi 75%-100%

Berdasarkan hasil perhitungan dari seluruh hasil pekerjaan siswa yang berjumlah 20
orang diperoleh hasil 28.12143%. Hasil ini dikategorikan dalam kategori rendah. Dari hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis siswa masih rendah.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan
dalam materi aljabar. Terutama dalam pemahaman pemecahan soal cerita. Hal ini disebabkan
karena kemampuan berpikir logis siswa masih rendah.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk mengetahui karakteristik siswa, yang meliputi
kesukaan dan minat siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, dan kesulitan-
kesulitan siswa dalam menggunakan bahan ajar yang telah digunakan dalam proses
pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa kelas V11l pada
tanggal 1 Oktober 2018 diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
penggunaan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa merasa
bahan ajar tersebut terlalu banyak tulisan sehingga mereka malas untuk membaca setiap
langkah pembelajaran dalam buku. Selain itu terkadang siswa juga kurang memahami bahasa
yang digunakan dalam bahan ajar tersebut.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka akan dirancang modul yang dapat memfasilitasi
siswa dalam berpikir logis dalam pemahaman materi dan permasalahan matematika khususnya
materi aljabar. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan
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matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Modul ini juga diharapkan
dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran matematika sehingga siswa bisa aktif
dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis siswa di
sekolah masih rendah. Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran belum memfasilitasi
siswa untuk memaksimalkan kemampuan berpikir logis. Siswa dan guru membutuhkan bahan ajar
berbasis Realistic Mathematics Education yang dapat memaksimalkan kemampuan berpikir logis siswa.
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